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ABSTRAK 

Masalah kekeringan menjadi hal rutin yang terjadi di Indonesia, tetapi penanganan untuk pencegahan 
dan penanggulangan sangat lamban sehingga menjadi masalah berkepanjangan yang tidak terselesaikan. 
Permasalahan yang terjadi adalah tidak adanya data yang mengindikasikan tingkat kekeringan yang terjadi di 
suatu daerah. Untuk itu dengan memanfaatkan ketersediaan data hujan di wilayah (DAS) Indragiri, dilakukan 
kajian guna memperoleh indeks kekeringan. Indeks kekeringan dapat digunakan untuk mengindikasikan 
tingkat keparahan kekeringan yang terkandung dalam seri data hujan berupa durasi kekeringan dan jumlah 
kekeringan dengan menggunakan teori Run. Data hujan yang digunakan adalah data hujan 25 tahun untuk 
Stasiun Air Molek, Pangkalan Kasai,Sentajo, dan Talang Jerinjing dan data hujan 15 tahun untuk Stasiun Air 
Molek, Pangkalan Kasai, Sentajo, Talang Jerinjing, Lirik, Sijunjung, Tembilahan, dan Usul. Periode waktu 
yang digunakan adalah bulanan, 15 harian, 10 harian, dan mingguan. Stasiun hujan yang mengalami durasi 
kekeringan dan jumlah kekeringan tertinggi untuk data 25 tahun adalah Stasiun Air Molek, sedangkan yang 
terendah adalah Stasiun Talang Jerinjing. Untuk data 15 tahun, durasi kekeringan tertinggi dan terendah 
untuk tiap periode waktu berada pada stasiun yang berbeda, sedangkan untuk jumlah kekeringan tertinggi 
berada pada Stasiun Pangkalan Kasai dan jumlah kekeringan terendah berada pada Stasiun Talang Jerinjing. 
Penggambaran nilai durasi kekeringan dan jumlah kekeringan dibantu dengan software Golden Surfer 8.0. 
Penggambaran isohyet antara menggunakan empat stasiun hujan dan delapan stasiun hujan menunjukkan 
nilai perbedaan kontur yang tidak terlalu signifikan. 
 
Kata kunci: Teori Run, indeks kekeringan, durasi kekeringan, jumlah kekeringan, isohyet kekeringan 
 
ABSTRACT 

Drought problem becomes a routine thing that occurred in Indonesia, but the prevention and control 
of this case is very slow, so it becomes unresolved issues. The problem occurs is the lack of data indicating 
the level of drought in the region. Therefor, by using the rainfall data in Indragiri watershed, we can obtain 
an index of drought. Drought index can be used to indicate the drought in the rainfall data series such as 
drought duration and amount of drought by using the Run Theory. The data used are 25-years rainfall data 
of Air Molek, Pangkalan Kasai, Sentajo, and Talang Jerinjing Station and 15-years rainfall data of Air 
Molek, Pangkalan Kasai, Sentajo, Talang Jerinjing, Lirik, Sijunjung, Tembilahan, and Usul Station. The time 
period used are monthly, 15 daily, 10 daily, and weekly. Rainfall station experienced the highest drought 
duration and amount of drought for 25 years rainfall data was Air Molek Station, while the lowest was 
Talang Jerinjing Station. For 15 years rainfall data, the highest and the lowest drought duration for each 
period of time were in different stations, while the highest amount of drought was in Pangkalan Kasai Station 
and the lowest amount of drought was in Talang Jerinjing Station. The description of drought duration value 
and the amount of drought could be found with Golden Surfer 8.0 software. The description of isohyet 
method between using four rainfall stations and eight rainfall stations shows that the differences in contour 
value are not very significant. 
 
Keywords: Run Theory, drought index, duration of drought, amount of drought, drought isohyet 
 
PENDAHULUAN 

Air sebagai sumberdaya alam sangat diperlukan oleh semua makhluk hidup untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya. Pada beberapa wilayah, 
ketersediaan air dapat mencukupi dan pada saat tertentu dapat juga menjadi kritis karena 
jauh berkurang (Nasution dan Syaifullah, 2005). 

Masalah kekeringan menjadi hal rutin yang terjadi di Indonesia, tetapi penanganan 
untuk pencegahan dan penanggulangan sangat lamban sehingga menjadi masalah 
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berkepanjangan yang tidak terselesaikan. Bahkan terus berulang dan semakin menyebar ke 
daerah-daerah yang tadinya tidak berpotensi terjadi kekeringan. Terjadinya pergeseran 
musim dapat mengakibatkan kemarau panjang sehingga terjadi kekeringan. Pada tahun 
1997 pada saat fenomena El-Nino kuat sekali mengakibatkan kekeringan hampir di seluruh 
wilayah Indonesia (BMKG, 2011). 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNBP) telah mengeluarkan peta indeks 
resiko bencana kekeringan (drought disaster risk index map) di Riau. Peta tersebut 
memperlihatkan bahwa sebagian besar wilayah di Riau memiliki tingkat resiko kekeringan 
yang sedang dan tinggi. 

Permasalahan yang terjadi adalah tidak adanya data yang mengindikasikan tingkat 
kekeringan yang terjadi di suatu daerah. Untuk itu dengan memanfaatkan ketersediaan data 
hujan di wilayah (DAS) Indragiri, dilakukan kajian guna memperoleh indeks kekeringan. 
Indeks kekeringan dapat digunakan untuk mengindikasikan tingkat keparahan kekeringan 
yang terkandung dalam seri data hujan berupa durasi kekeringan dan jumlah kekeringan 
dengan menggunakan teori Run. Perhitungan indeks kekeringan menggunakan teori run ini 
dibahas dalam Gugus Kerja Hidrologi, Hidraulika, Lingkungan, Air Tanah dan Air Baku 
yang termasuk pada Sub Panitia Teknik Sumber Daya Air, yang berada di bawah Panitia 
Teknik Konstruksi dan Bangunan, Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah. 

Perhitungan indeks kekeringan pada penelitian ini yaitu pada DAS Indragiri, untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat kekeringan pada daerah tersebut.  Pemilihanan DAS 
Indragiri untuk penelitian ini guna mempertegas peta indeks resiko becana kekeringan 
(drought disaster risk index map) oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
dalam bentuk indeks kekeringan yang mencakup durasi kekeringan dan jumlah kekeringan. 
 
METODE PENELITIAN 

Analisis indeks kekeringan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teori Run. Indeks kekeringan yang dihasilkan mencakup durasi kekeringan 
dan jumlah kekeringan pada Daerah Pengaliran Sungai (DPS) Indragiri. Tahapan analisis 
yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Data Hujan 

Data hujan yang digunakan untuk perhitungan indeks kekeringan adalah data hujan 
bulanan, 15 harian, 10 harian, dan mingguan dengan panjang data 25 tahun untuk 
Perhitungan I (Stasiun Air Molek, Pangkalan Kasai, Sentajo, dan Talang Jerinjing) dan 
panjang data 15 tahun untuk Perhitungan II (Stasiun Air Molek, Pangkalan Kasai, 
Sentajo, Talang Jerinjing, Lirik, Sijunjung, Tembilahan, dan Usul). 

2. Uji Kepanggahan Data 
Sebelum melakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji kepanggahan data 
untuk mengetahui apakah data layak digunakan atau tidak. Metode yang digunakan 
yaitu Metode Kurva Massa Ganda (Double Mass Curve). Apabila dengan metode 
kurva massa ganda terdapat keraguan dalam melihat kurvanya, maka diuji lagi dengan 
metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums). Selain menggunakan dua metode 
tersebut, uji kepanggahan pada penelitian ini juga dibantu dengan software Rainbow. 

3. Analisis Parameter Statistik 
Pada tahap ini, data yang sudah diuji kepanggahannya akan diolah dan dibagi menjadi 
dua tahap, yaitu:  
a. Perhitungan hujan rata-rata untuk data hujan bulanan, 15 harian, 10 harian, dan 

mingguan. 
b. Perhitungan standar deviasi untuk data hujan bulanan, 15 harian, 10 harian, dan 

mingguan. 
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4. Analisis Kekeringan (Teori Run) 
Langkah penghitungan indeks kekeringan menggunakan teori run yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
a. Mengurangkan data asli tiap-tiap bulan setiap tahunnya dengan rata-rata dari 

seluruh data pada bulan tersebut. 
b. Melakukan perhitungan durasi kekeringan, menggunakan persamaan: 

Jika Y (m) < X (t,m), maka D(t,m) = X (t,m) – Y (m)  (1) 
Jumlah kekeringan: Dn  = � D (t, m)A(t, m)𝑖𝑖

𝑚𝑚=1  (2) 

Durasi kekeringan : Ln = � A(t, m)𝑖𝑖
𝑚𝑚=1  (3) 

Bila perhitungan yang dihasilkan adalah positif, diberi nilai nol (0) dan negatif akan 
diberi nilai satu (1). Bila terjadi nilai negatif yang berurutan, maka jumlahkan nilai 
satu tersebut sampai dipisahkan kembali oleh nilai nol, untuk kemudian 
menghitung dari awal lagi. Langkah ini dilakukan dari data tahun pertama 
berurutan terus sampai data tahun terakhir. 

c. Menghitung durasi kekeringan terpanjang, tuliskan nilai yang maksimum saja. 
d. Menentukan nilai maksimum durasi kekeringan selama T tahun. Nilai maksimum 

durasi kekeringan selama kurun waktu T (sama dengan 5 tahun) tersebut dirata-
ratakan sehingga menghasilkan nilai untuk periode ulang 5 tahunnya. Untuk 
periode ulang selanjutnya lakukan perhitungan yang sama. 

e. Menghitung jumlah defisit. Jika durasi kekeringan berurutan dan lebih dari satu 
maka pada bulan selanjutnya merupakan nilai kumulatifnya, demikian pula halnya 
dengan jumlah defisit. 

f. Membuat pada tabel baru perhitungan jumlah kekeringan maksimum (selama T 
tahun), tuliskan hanya jumlah kekeringan maksimum saja yang diabsolutkan. 

g. Membuat tabel baru kembali, tentukan nilai maksimum jumlah kekeringan selama 
T tahun. Nilai maksimum selama selang waktu T=5 tahun tersebut dihitung rata-
ratanya dan merupakan nilai periode ulang untuk 5 tahun, dan seterusnya. 

h. Membuat isohyet durasi kekeringan (Ln) dan isohyet jumlah kekeringan (Dn). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data yang digunakan dalam analisis kerapatan jaringan stasiun pengukuran 
hujan ini adalah uji kepanggahan (consistency), karena dalam analisis ini tidak 
menggunakan data ekstrim curah hujan baik maksimum maupun minimum.  

Sebagai contoh perhitungan, dihitung indeks kekeringan menggunakan teori run 
pada Stasiun Air Molek dengan data hujan 25 tahun untuk hujan bulanan. 

 
Gambar 1 Kurva massa ganda Stasiun Air Molek 

Hasil pengujian konsistensi data curah hujan dengan kurva massa ganda untuk 
panjang data 25 tahun (sta Air Molek, Pangkalan Kasai, Sentajo, Talang Jerinjing) 
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menunjukkan data yang panggah dengan nilai RAPS Q/n0.5 < 1.45 dan R/n0.5 < 1.65, dan 
untuk panjang data 15 tahun (sta Air Molek, Pangkalan Kasai, Sentajo, Talang Jerinjing, 
Lirik, Sijunjung, Tembilahan, Usul) juga menunjukkan data yang panggah dengan nilai 
RAPS Q/n0.5 < 1.355 dan R/n0.5 < 1.49. 
 
Parameter Statistik Data Hujan 

Perhitungan parameter statistik hujan bulanan pada stasiun Air Molek meliputi nilai 
Mean dan Standar Deviasi. Perhitungan nilai Mean dan Standar deviasi hujan bulan 
Januari di sta Air Molek seperti dibawah ini dan ditabulasi pada Tabel 1: 

𝑋𝑋� =
∑ 𝑋𝑋𝑖𝑖𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛
 

𝑋𝑋� =
5994.8

25
= 239.792  

 
Standar Deviasi 

𝑆𝑆 = �∑ (𝑋𝑋𝑖𝑖 − 𝑋𝑋�)2𝑛𝑛
𝑖𝑖=1
𝑛𝑛 − 1

 

𝑆𝑆 = �254855.658
25 − 1

= √10618.986 = 103.048 

 
Tabel 1. Hujan bulanan Stasiun Air Molek (1987-2011) unit: mm 

 
 

Nilai Surplus dan Defisit Dari Run 
Nilai surplus dan defisit diperoleh dengan mengurangkan data asli tiap-tiap 

bulanan/15 harian/10 harian/mingguan setiap tahunnya dengan rata-rata dari seluruh data 
pada bulanan/15 harian/10 harian/mingguan tersebut menggunakan Pers.(1). Perhitungan 
nilai surplus dan defisit dari run hujan bulanan pada stasiun Air Molek tahun 1987 seperti 
di bawah ini dan ditabulasi pada Tabel 2. 
• Bulan Januari 

D(t,m) = X (t,m) – Y (m)  =  274.0 – 239.8  = 34.2 (surplus) 
• Bulan Februari 

D(t,m) = X (t,m) – Y (m)  =  52.0 – 162.9   = 110.9 (defisit) 
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Tabel 2 Nilai surplus dan defisit dari run hujan bulanan Stasiun Air Molek (mm) 

 
 
Durasi Kekeringan  

Perhitungan durasi kekeringan, menggunakan Pers.(3). Bila perhitungan yang 
dihasilkan adalah positif, diberi nilai nol (0) dan negatif akan diberi nilai satu (1). Bila 
terjadi nilai negatif yang berurutan, maka jumlahkan nilai satu tersebut sampai dipisahkan 
kembali oleh nilai nol, untuk kemudian menghitung dari awal lagi. Langkah ini dilakukan 
dari data tahun pertama berurutan terus sampai data tahun terakhir. Perhitungan nilai durasi 
kekeringan hujan bulanan pada stasiun Air Molek tahun 1987 seperti di bawah ini dan 
ditabulasikan pada Tabel 3. 
• Bulan Januari 

Karena nilai run adalah 34.2 yang berarti surplus maka diberi nilai 0   
• Bulan Februari 

Karena nilai run adalah -110.9 yang berarti defisit maka diberi nilai 1 
 

Tabel 3. Durasi kekeringan kumulatif hujan bulanan Stasiun Air Molek (bln) 

 
 

Nilai maksimum durasi kekeringan selama kurun waktu T (sama dengan 5 tahun) 
dihitung berdasarkan periode waktu (bulanan) untuk masing-masing tahun selama lima 
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tahun kemudian dirata-ratakan, dan menghasilkan nilai durasi kekeringan untuk periode 
ulang 5 tahunnya. Hasilnya ditabulasikan pada Tabel 4 dibawah ini.  

 
Tabel 4. Durasi kekeringan terpanjang hujan bulanan (bln) 

 
 

Nilai maksimum durasi kekeringan untuk periode ulang 5 tahun untuk panjang data 
25 tahun dan 15 tahun disajikan dalam Tabel 5 Berikut : 
 

Tabel 5. Nilai durasi kekeringan maksimum untuk periode 5 tahun 

 
 

 
Gambar 2. Grafik perbandingan durasi kekeringan terpanjang 

 
Dari Tabel 5 dan Gambar 2 terlihat perbedaan pada tiap stasiun hujan antara durasi 

kekeringan terpanjang hujan bulanan, 15 harian, 10 harian, dan mingguan. Perbedaan 

25 15 25 15 25 15 25 15
Air Molek 7.80 7.33 6.30 5.67 5.00 4.44 4.40 4.25
Pangkalan Kasai 7.20 7.00 5.70 6.17 5.00 6.11 3.45 4.08
Sentajo 8.00 7.67 5.80 6.17 3.87 3.67 3.00 3.25
Talang Jerinjing 6.80 7.67 5.00 3.33 3.93 3.89 2.80 2.50
Lirik - 15.67 - 5.17 - 4.89 - 4.08
Sijunjung - 8.33 - 5.83 - 5.00 - 4.83
Tembilahan - 6.67 - 6.67 - 4.11 - 3.50
Usul - 6.67 - 3.67 - 3.11 - 2.58

Sta Hujan
Periode Bulanan Periode 15 Harian Periode 10 Harian Periode Mingguan

Panjang Data (thn) Panjang Data (thn) Panjang Data (thn) Panjang Data (thn)
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tersebut tidak menunjukkan suatu pola yang sama. Perbedaan durasi kekeringan terpanjang 
antara panjang data 25 tahun dan 15 tahun berkisar antara 0.04 bulan (Stasiun Talang 
Jerinjing 10 harian) – 1.67 bulan (Stasiun Talang Jerinjing 15 harian). Pola dominan yang 
terjadi adalah semakin kecil pembagian jumlah hujan tiap bulannya maka nilai durasi 
kekeringan terpanjangnya juga akan semakin kecil. Hal ini bisa terjadi dikarenakan: 
-  Curah hujan mempunyai keragaman yang besar dalam ruang dan waktu. Keragaman 

curah hujan tahunan sangat dipengaruhi oleh kondisi umum tempat dimana dilakukan 
pengamatan. Keragaman relatif besar di daerah-daerah kering. 

- Perbedaan pembagian jumlah hujan tiap bulannya. Nilai surplus dan defisit run 
diperoleh dari mengurangkan jumlah data bulanan/15 harian/10 harian/mingguan 
dengan nilai rata-rata dari seluruh data pada data bulanan/15 harian/10 
harian/mingguan tersebut. Jadi, pengelompokan ini sudah sangat berpengaruh pada 
proses awal yaitu menentukan nilai surplus dan defisit. Maka pada proses-proses 
berikutnya sampai pada hasil akhirnya juga akan mengalami perbedaan. 

- Nilai durasi kekeringan yang dijumlahkan berurutan terus sampai data tahun terakhir 
akan mempengaruhi nilai maksimal yang terjadi tiap tahunnya. Jadi, apabila ada nilai 
defisit yang terjadi berurutan, maka nilai maksimal yang didapat akan semakin besar. 
Hal ini akan mempengaruhi nilai durasi kekeringan terpanjang. 

 
Jumlah Kekeringan Kumulatif 

Menghitung jumlah defisit atau jumlah kekeringan hampir sama dengan cara 
menghitung nilai durasi kekeringan. Jika durasi kekeringan berurutan dan lebih dari satu 
maka pada bulan selanjutnya merupakan nilai kumulatifnya, demikian pula halnya dengan 
jumlah kekeringan. Jumlah defisitnya yang akan dikumulatifkan. 

Bila perhitungan pada Tabel 3 yang dihasilkan adalah positif, diberi nilai nol (0) 
dan negatif akan diberi nilai sebesar nilai yang ada. Bila terjadi nilai negatif yang 
berurutan, maka jumlahkan nilai tersebut sampai dipisahkan kembali oleh nilai nol, untuk 
kemudian menghitung dari awal lagi. Langkah ini dilakukan dari data hujan pertahun, 
bukan berurutan terus dari data tahun pertama sampai data tahun terakhir. Perhitungan 
jumlah kekeringan hujan bulanan pada stasiun Air Molek tahun 1987 seperti di bawah ini 
dan ditabulasikan pada Tabel 6. 
• Bulan Januari 

Nilai run adalah 34.2 yang berarti surplus maka diberi nilai 0                                 
• Bulan Februari 

Nilai run adalah -110.9 yang berarti defisit maka diberi nilai -110.9+0 = -110.9 
 

Tabel 6 Jumlah kekeringan kumulatif hujan bulanan Stasiun Air Molek (mm) 
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Nilai maksimum jumlah kekeringan selama kurun waktu T (sama dengan 5 tahun) 

dihitung berdasarkan periode waktu (bulanan) untuk masing-masing tahun selama lima 
tahun kemudian dirata-ratakan, dan menghasilkan nilai jumlah kekeringan untuk periode 
ulang 5 tahunnya. Hasilnya ditabulasikan pada Tabel 7.  
 

Tabel 7. Jumlah kekeringan terpanjang hujan bulanan (mm) 

 
 
Nilai maksimum jumlah kekeringan untuk periode ulang 5 tahun untuk panjang 

data 25 tahun dan 15 tahun disajikan dalam Tabel 8. 
 

Tabel 8. Jumlah kekeringan maksimum untuk periode 5 tahun 

 
 

25 15 25 15 25 15 25 15
Air Molek 699.34 617.21 701.92 622.74 649.48 611.93 630.32 582.38
Pangkalan Kasai 696.80 793.56 666.65 766.25 626.47 740.68 520.29 606.46
Sentajo 616.41 669.65 565.40 588.08 430.44 466.11 375.93 343.16
Talang Jerinjing 466.52 451.38 411.80 332.79 356.86 358.04 290.65 291.94
Lirik - 584.57 - 426.66 - 421.24 - 390.51
Sijunjung - 649.36 - 574.84 - 530.73 - 492.11
Tembilahan - 520.58 - 508.01 - 482.82 - 438.08
Usul - 440.83 - 373.61 - 363.56 - 308.65

Sta Hujan
Periode Bulanan Periode 15 Harian Periode 10 Harian Periode Mingguan

Panjang Data (thn) Panjang Data (thn) Panjang Data (thn) Panjang Data (thn)
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Gambar 3. Grafik perbandingan jumlah kekeringan terbesar 

 
Dari Tabel 8 dan Gambar 3 terlihat perbedaan pada tiap stasiun hujan antara jumlah 

kekeringan terbesar hujan bulanan, 15 harian, 10 harian, dan mingguan. Perbedaan tersebut 
tidak menunjukkan suatu pola yang sama. Perbedaan jumlah kekeringan terbesar antara 
panjang data 25 tahun dan 15 tahun berkisar antara 1.18 mm (Stasiun Talang Jerinjing 10 
harian) – 114.21 mm (Stasiun Pangkalan Kasai 10 harian). Terdapat pola dominan yaitu 
semakin kecil pembagian jumlah hujan tiap bulannya maka nilai jumlah kekeringan 
terbesarnya juga akan semakin kecil. Hal ini bisa terjadi dikarenakan: 
-  Curah hujan mempunyai keragaman yang besar dalam ruang dan waktu. Keragaman 

curah hujan tahunan sangat dipengaruhi oleh kondisi umum tempat dimana dilakukan 
pengamatan. Keragaman relatif besar di daerah-daerah kering. 

- Perbedaan pembagian jumlah hujan tiap bulannya. Nilai surplus dan defisit run 
diperoleh dari mengurangkan jumlah data bulanan/15 harian/10 harian/mingguan 
dengan nilai rata-rata dari seluruh data pada data bulanan/15 harian/10 
harian/mingguan tersebut. Jadi, pengelompokan ini sudah sangat berpengaruh pada 
proses awal yaitu menentukan nilai surplus dan defisit. Maka pada proses-proses 
berikutnya sampai pada hasil akhirnya juga akan mengalami perbedaan. 

 
Kontur Isohyet Durasi Kekeringan dan Isohyet Jumlah Kekeringan 

Untuk penggambaran isohyet durasi kekeringan terpanjang dan jumlah kekeringan 
terbesar pada penelitian ini, digunakan software Surfer dari Golden Software Surfer 8. Data 
yang diperlukan adalah koordinat X, Y, dan Z dalam format data (X, Y, Z). Data X dan Y 
adalah koordinat stasiun hujan yang ditinjau (berada di DAS Indragiri), sedangkan Z 
adalah data durasi kekeringan terpanjang dan jumlah kekeringan terbesar di masing-masing 
stasiun hujan tersebut untuk periode ulang 5 tahun. Isohyet untuk curah hujan bulanan 
empat stasiun hujan dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5. Isohyet untuk curah hujan 
bulanan delapan stasiun hujan dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. 

Hasil plotting isohyet pada peta DAS Indragiri dilakukan overlap, hal ini bertujuan 
untuk memudahkan dalam penggambaran.  
 Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai indeks kekeringan berupa durasi 
kekeringan yang paling besar terjadi di stasiun Sentajo dan jumlah kekeringan yang paling 
besar terjadi di stasiun Air Molek. Sedangkan durasi kekeringan dan jumlah kekeringan 
yang paling kecil terjadi di stasiun Talang Jerinjing. 
 Pada Gambar 4 dan Gambar 5 terlihat bahwa isohyet hanya terdapat di sebagian 
kecil daerah di dalam DAS Indragiri. Hal ini disebabkan karena stasiun hujan yang ditinjau 
hanya berjumlah empat stasiun dan letak stasiun yang ditinjau tersebut berdekatan, tidak 
menyebar merata ke seluruh areal DAS Indragiri. 
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Gambar 4. Isohyet durasi kekeringan (Ln) terpanjang (I) hujan bulanan (dalam bulan) 

dengan periode ulang 5 tahun di DAS Indragiri 

 
Gambar 5. Isohyet jumlah kekeringan (Dn) terpanjang (I) hujan bulanan (dalam mm) 

dengan periode ulang 5 tahun di DAS Indragiri 
 

 
Gambar 6. Isohyet durasi kekeringan (Ln) terpanjang (II) hujan bulanan (dalam bulan) 

dengan periode ulang 5 tahun di DAS Indragiri 

 
Gambar 7. Isohyet jumlah kekeringan (Dn) terpanjang (II) hujan bulanan (dalam mm) 

dengan periode ulang 5 tahun di DAS Indragiri 

 

Lubukramo

Pekantua

TALANG JERINJING

USUL

LIRIK

PANGKALAN KASAI

TEMBILAHAN
KAB. INDRAGIRI HULU

PROVINSI JAMBI

PROVINSI
SUMATERA BARAT

100°16'BT

01
°0

0'
00

°
01

°1
0'

LS

103°51'BT
103°00'102°00'101°00' 30'30'30'30'

30
'

01°10'LS

30
'

00
°

01
°0

0'

Lb.Kebun

AIR MOLEK

SENTAJO

WS KAMPAR
01.24.A3

 
   

 

   
  

  

 

 
  

  
  

   
   

     
   

     
   

     
   

    
   

     
   

    
  

     
   

    
   

     
   

    
   

      
   

    
   

     
        

   

     
   

     
   

    
   

    
   

   
   

    
   

     
   

     
   

     
   

    
   

   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

  

  

    

  

  

    

  

  

  
    

      
      

   
   

   
  

   
   

  

 

  

  
  

 

 

 

 

    
   

  
   

     
   

 

 

    

Keritang

SIJUNJUNG

 

Lubukramo

Pekantua

TALANG JERINJING

USUL

LIRIK

PANGKALAN KASAI

TEMBILAHAN
KAB. INDRAGIRI HULU

PROVINSI JAMBI

PROVINSI
SUMATERA BARAT

100°16'BT

01
°0

0'
00

°0
01

°1
0'

LS

103°51'BT
103°00'102°00'101°00' 30'30'30'30'

30
'

01°10'LS

30
'

00
°0

01
°0

0'

Lb.Kebun

AIR MOLEK

SENTAJO

WS KAMPAR
01.24.A3

 
   

 

   
  

  

 

 
  

  
  

   
   

     
   

     
   

     
   

    
   

     
   

    
  

     
   

    
   

     
   

    
   

      
   

    
   

     
        

   

     
   

     
   

    
   

    
   

   
   

    
   

     
   

     
   

     
   

    
   

   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

  

  

    

  

  

    

  

  

  
    

      
      

   
   

   
  

   
   

  

 

  

  
  

 

 

 

 

    
   

  
   

     
   

 

 

    

Keritang

SIJUNJUNG

 

Lubukramo

Pekantua

TALANG JERINJING

USUL

LIRIK

PANGKALAN KASAI

TEMBILAHAN
KAB. INDRAGIRI HULU

PROVINSI JAMBI

PROVINSI
SUMATERA BARAT

100°16'BT

01
°0

0'
00

°
01

°1
0'

LS

103°51'BT
103°00'102°00'101°00' 30'30'30'30'

30
'

01°10'LS

30
'

00
°

01
°0

0'

Lb.Kebun

AIR MOLEK

SENTAJO

WS KAMPAR
01.24.A3

 
   

 

   
  

  

 

 
  

  
  

   
   

     
   

     
   

     
   

    
   

     
   

    
  

     
   

    
   

     
   

    
   

      
   

    
   

     
        

   

     
   

     
   

    
   

    
   

   
   

    
   

     
   

     
   

     
   

    
   

   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

  

  

    

  

  

    

  

  

  
    

      
      

   
   

   
  

   
   

  

 

  

  
  

 

 

 

 

    
   

  
   

     
   

 

 

    

Keritang

SIJUNJUNG

 

Lubukramo

Pekantua

TALANG JERINJING

USUL

LIRIK

PANGKALAN KASAI

TEMBILAHAN
KAB. INDRAGIRI HULU

PROVINSI JAMBI

PROVINSI
SUMATERA BARAT

100°16'BT

01
°0

0'
00

°0
01

°1
0'

LS

103°51'BT
103°00'102°00'101°00' 30'30'30'30'

30
'

01°10'LS

30
'

00
°0

01
°0

0'

Lb.Kebun

AIR MOLEK

SENTAJO

WS KAMPAR
01.24.A3

 
   

 

   
  

  

 

 
  

  
  

   
   

     
   

     
   

     
   

    
   

     
   

    
  

     
   

    
   

     
   

    
   

      
   

    
   

     
        

   

     
   

     
   

    
   

    
   

   
   

    
   

     
   

     
   

     
   

    
   

   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

  

  

    

  

  

    

  

  

  
    

      
      

   
   

   
  

   
   

  

 

  

  
  

 

 

 

 

    
   

  
   

     
   

 

 

    

Keritang

SIJUNJUNG



 

11 

 
Hasil plotting isohyet pada peta DAS Indragiri dilakukan overlap, hal ini bertujuan 

untuk memudahkan dalam penggambaran.  
 Dari Gambar 6 di atas dapat dilihat bahwa nilai indeks kekeringan berupa durasi 
kekeringan yang paling besar terjadi di stasiun Lirik dan pada Gambar 7 dapat dilihat 
jumlah kekeringan yang paling besar terjadi di stasiun Pangkalan Kasai. Sedangkan durasi 
kekeringan terpanjang dan jumlah kekeringan terbesar yang paling kecil terjadi di stasiun 
Usul. 

Pada Gambar 6 dan Gambar 7 tersebut juga terlihat bahwa isohyet terlihat lebih 
baik daripada Gambar 4 dan Gambar 5 karena daerah yang dijangkau lebih luas dari 
keseluruhan DAS Indragiri. Akan tetapi, penyebaran isohyetnya masih belum merata 
karena empat dari delapan stasiun hujan yang ditinjau letaknya berdekatan, tidak menyebar 
merata ke seluruh areal DAS Indragiri. 

Perbandingan Isohyet Durasi Kekeringan Terpanjang Jumlah Stasiun Hujan yang 
Berbeda dengan Panjang Data yang Sama 

Sebagai verifikasi hasil perhitungan Metode Run ini, ditentukan suatu titik acuan 
tertentu (dipilih secara acak) yang lokasinya bukan terletak pada lokasi stasiun hujan. Hal 
tersebut dilakukan karena nilai kontur pada stasiun hujan sudah kita ketahui dari hasil 
perhitungan dan merupakan nilai yang digunakan untuk penggambaran isohyet. Untuk 
itulah diambil satu titik acuan yang berada diantara stasiun-stasiun hujan yang sudah 
diketahui nilai konturnya tersebut untuk mengetahui pengaruh dari nilai tersebut terhadap 
titik acuan yang kita pilih ini. 
Keterangan: =  titik acuan yang dipengaruhi oleh nilai isohyet stasiun hujan yang 

diketahui 
Dari Gambar isohyet durasi kekeringan terpanjang hujan bulanan seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4 dan Gambar 6 di atas, dapat dilihat bahwa: 
1. Dengan panjang data hujan yang sama, terdapat perbedaan pola isohyet antara durasi 

kekeringan terpanjang empat stasiun hujan (Gambar 4) dengan isohyet durasi 
kekeringan terpanjang delapan stasiun hujan (Gambar 6). 

2. Dengan interval kontur yang sama, garis isohyet pada Gambar 6 terlihat lebih rapat 
dibandingkan Gambar 4. Hal ini disebabkan karena durasi kekeringan terpanjang 
dengan panjang data 15 tahun (delapan stasiun hujan) memiliki rentang nilai yang lebih 
jauh yaitu antara 2,5 bln – 15,67 bln, dibandingkan durasi kekeringan terpanjang 
dengan panjang data 25 tahun (empat stasiun hujan) yaitu 2,5 bln – 7,67 bln. 

3. Isohyet durasi kekeringan terpanjang delapan stasiun hujan terlihat lebih baik daripada 
isohyet durasi kekeringan terpanjang empat stasiun hujan karena menjangkau lebih 
banyak daerah dari keseluruhan areal DAS Indragiri. Akan tetapi, penyebaran garis 
isohyetnya terlihat tidak merata. Hal ini disebabkan karena penyebaran stasiun hujan 
yang diperhitungkan juga tidak merata. Ada 4 stasiun hujan yang letaknya berdekatan, 
yaitu Stasiun Air Molek, Pangkalan Kasai, Talang Jerinjing, dan Lirik. 

4. Pada koordinat 00030’00” LS dan 102000’00” BT, garis isohyet pada Gambar 6 
menunjukkan durasi kekeringan terpanjang hujan bulanan adalah 7.39 bulan, 
sedangkan pada Gambar 10 isohyet menunjukkan durasi kekeringan terpanjang hujan 
bulanan sebesar 9.81 bulan. Disini terdapat perbedaan besar durasi kekeringan 
terpanjang hujan bulanan. Perbedaannya adalah sebesar: 

∆=
9.81 − 7.39

9.81
× 100% = 24.67% 
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Tabel 9. Perbedaan isohyet durasi kekeringan terpanjang jumlah stasiun hujan yang 
berbeda dengan panjang data yang sama 

 
Dari Tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa perbedaan isohyet durasi kekeringan 

terpanjang empat stasiun hujan dan delapan stasiun hujan dengan panjang data yang sama 
tidak terlalu jauh berbeda. Hanya pada hujan bulanan terlihat perbedaan yang cukup besar 
yaitu 24,67%. Hal ini disebabkan karena durasi kekeringan terpanjang pada stasiun Lirik 
memang jauh berbeda dibandingkan dengan stasiun-stasiun lainnya. Sedangkan untuk 
hujan 15 harian, 10 harian, dan mingguan tidak terlihat perbedaan yang signifikan.   

 
Perbandingan Isohyet Jumlah Kekeringan Terbesar Jumlah Stasiun Berbeda yang 
Sama dengan Panjang Data yang Sama 

Sama halnya dengan perbandingan isohyet durasi kekeringan terpanjang seperti 
yang dibahas pada subbab sebelumnya, sebagai verifikasi hasil perhitungan Metode Run 
ini, ditentukan suatu titik acuan tertentu (dipilih secara acak) yang lokasinya bukan terletak 
pada lokasi stasiun hujan. Hal tersebut dilakukan karena nilai kontur pada stasiun hujan 
sudah kita ketahui dari hasil perhitungan dan merupakan nilai yang digunakan untuk 
penggambaran isohyet. Untuk itulah diambil satu titik acuan yang berada diantara stasiun-
stasiun hujan yang sudah diketahui nilai konturnya tersebut untuk mengetahui pengaruh 
dari nilai tersebut terhadap titik acuan yang kita pilih ini. 
Ket:       =  titik acuan yang dipengaruhi oleh nilai isohyet stasiun hujan yang diketahui 

Dari gambar isohyet jumlah kekeringan terbesar hujan bulanan seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 7 di atas, dapat dilihat bahwa: 
1. Dengan panjang data hujan yang sama, terdapat perbedaan pola isohyet antara jumlah 

kekeringan terbesar empat stasiun hujan (Gambar 5) dengan isohyet jumlah kekeringan 
terbesar delapan stasiun hujan (Gambar 7). 

2. Isohyet jumlah kekeringan terbesar delapan stasiun hujan terlihat lebih baik daripada 
isohyet jumlah kekeringan terbesar empat stasiun hujan karena menjangkau lebih 
banyak daerah dari keseluruhan areal DAS Indragiri. Akan tetapi, penyebaran garis 
isohyetnya terlihat tidak merata. Hal ini disebabkan karena penyebaran stasiun hujan 
yang diperhitungkan juga tidak merata. Ada 4 stasiun hujan yang letaknya berdekatan, 
yaitu Stasiun Air Molek, Pangkalan Kasai, Talang Jerinjing, dan Lirik. 

3. Pada koordinat 00030’00” LS dan 102000’00” BT, pada Gambar 5 isohyet 
menunjukkan jumlah kekeringan terbesar hujan bulanan adalah 696 mm. Pada Gambar 
7 isohyet menunjukkan jumlah kekeringan terbesar hujan bulanan sebesar 657 mm. 
Disini terdapat perbedaan besar jumlah kekeringan terbesar hujan bulanan. 
Perbedaannya adalah sebesar: 

Durasi 
Kekeringan 
Terpanjang 

4 Stasiun 
Hujan (bln) 

8 Stasiun 
Hujan (bln) 

 Perbedaan Durasi 
Kekeringan Terpanjang (∆) 

Bulanan 7.39 9.81 
∆ =  

    = 24.67 % 

15 Harian 6.17 5.72 
∆ =  

    = 7.29 % 

10 Harian 4.51 4.45 
∆ =  

    = 1.33 % 

Mingguan 3.85 3.71 
∆ =  

    = 3.64 % 
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∆=
696 − 657

696
× 100% = 5.60% 

 
Tabel 10. Perbedaan isohyet jumlah kekeringan terbesar jumlah stasiun hujan yang berbeda 

dengan panjang data yang sama 

 
Dari Tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa perbedaan isohyet jumlah kekeringan 

terbesar empat stasiun hujan dan delapan stasiun hujan dengan panjang data yang sama 
tidak terlalu jauh berbeda, hanya berkisar antara 5% - 15%. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada pada bab sebelumnya pada tugas akhir 
yang berjudul Perhitungan Indeks Kekeringan Menggunakan Teori Run pada Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Indragiri ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perhitungan uji kepanggahan yang dilakukan dengan menggunakan metode kurva 

massa ganda (double mass curve) dan metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums), 
didapatkan bahwa hujan pada seluruh stasiun yang ditinjau dengan panjang data 25 
tahun dan15 tahun adalah panggah. 

2. Dari hasil perhitungan, didapatkan bahwa teori run apabila dibagi dalam beberapa 
periode waktu (bulanan, 15 harian, 10 harian, dan mingguan) akan mempengaruhi pada 
proses perhitungan hingga hasil durasi dan jumlah kekeringan yang didapatkan. Selain 
itu juga dapat dilihat bahwa nilai yang didapatkan tidak menunjukkan suatu pola yang 
sama. Akan tetapi, pola dominan yang terjadi adalah semakin kecil pembagian jumlah 
hujan tiap bulannya maka nilai durasi kekeringan terpanjangnya juga akan semakin 
kecil. 

3. Untuk periode ulang 5 tahun dengan panjang data 25 tahun, dapat disimpulkan bahwa 
durasi kekeringan dan jumlah kekeringan tertinggi berada pada Stasiun Air Molek. 
Untuk durasi kekeringan dan jumlah kekeringan terendah berada pada Stasiun Talang 
Jerinjing. 

4. Untuk periode ulang 5 tahun dengan panjang data 15 tahun, dapat disimpulkan bahwa 
durasi kekeringan tertinggi dan terendah untuk tiap periode waktu berada pada stasiun-
stasiun hujan yang berbeda. Untuk nilai jumlah kekeringan tertinggi berada pada 
Stasiun Pangkalan Kasai dan jumlah kekeringan terendah berada pada Stasiun Talang 
Jerinjing. 

5. Perbedaan jumlah stasiun yang diperhitungkan akan mempengaruhi hasil dari 
penggambaran isohyet. 

6. Hasil nilai isohyet antara menggunakan empat stasiun hujan dan delapan stasiun hujan 
menunjukkan nilai perbedaan kontur yang tidak terlalu signifikan, hanya berkisar 
antara 5% - 15%. Akan tetapi, pada perbedaan durasi kekeringan terpanjang bulanan 

Jumlah 
Kekeringan 

Terbesar 

4 Stasiun 
Hujan (mm) 

8 Stasiun 
Hujan (mm) 

 Perbedaan Jumlah 
Kekeringan Terbesar (∆) 

Bulanan 696 657 
∆ =  

    = 5.60 % 

15 Harian 659 570 
∆ =  

    = 13.51 % 

10 Harian 590 511 
∆ =  

    = 13.39 % 

Mingguan 537 462 
∆ =  

    = 13.97 % 
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terlihat perbedaan yang besar yaitu 24,67%. Hal ini disebabkan karena nilai durasi 
kekeringan terpanjang pada Stasiun Lirik sangat besar, jauh berbeda dengan stasiun-
stasiun lain yang ada di sekitarnya. 
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